
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Konsep Peran  

a. Pengertian Peran 

Peran merupakan aspek penting dalam 

kehidupan sosial karena setiap individu maupun 

lembaga memiliki fungsi dan tanggung jawab tertentu 

dalam masyarakat. Melalui peran yang dijalankan, 

seseorang atau suatu lembaga dapat memberikan 

kontribusi dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

Meinurut Soeirjono Soeikanto (2017:210),  yaitu 

peiran meirupakan aspeik dinamis keidudukan (status), 

apabila seiseiorang  meilaksanakan  hak dan 

keiwajibannya seisuai deingan keidudukannya, maka ia 

meinjalankan suatu peiranan. Dengan demikian, peran 

berkaitan dengan tindakan dan perilaku yang 

dilakukan seseorang sesuai dengan posisi yang 

dimilikinya dalam masyarakat.  

Sementara itu, Pasolong (2021:137) 

menjelaskan bahwa peran merupakan seperangkat 

perilaku yang diharapkan dari seseorang atau 

kelompok sesuai dengan kedudukannya dalam suatu 

sistem sosial. Peran menunjukkan adanya tanggung 
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jawab yang harus dijalankan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Peiran adalah suatu proseis dinamis dalam 

keidudukan atau status apabila seiseiorang 

meilaksanakan hak dan keiwajiban seisuai deingan 

keidudukannya dalam meinjalankan suatu peiranan 

(Soeikanto, 2017:213). Peiran itu meincakup tiga hal 

diantaranya: 

1) Peiranan meiliputi norma-norma yang dihubungkan 

deingan posisi atau teimpat seiseiorang dalam 

masyarakat. Dalam arti ini peiran meirupakan 

rangkaian peiraturan yang meimbimbing seiseiorang 

dalam keihidupan beirmasyarakat. 

2) Peiranan meirupakan suatu konseip teintang apa yang 

dapat dilakukan oleih seitiap individu dalam 

masyarakat seibagai organisasi. 

3) Peiranan juga dapat diartikan seibagai peirilaku 

individu yang peinting bagi struktur sosial 

eikonomi.  

Dari peinjeilasan meingeinai peiran diatas dapat 

disimpulkan bahwa peiran meirupakan suatu fungsi 

yang harus dijalankan seisuai hak dan keiwajibannya. 

Seihingga seiseiorang yang teirlibat di dalam suatu peiran 

teirseibut harus beirtanggung jawab teirhadap 

beirjalannya keigiatan atau organisasi.  
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b. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan peran  

Meinurut Kurniawan (2021) faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi peilaksanaan peiran meiliputi beibeirapa 

hal seibagai beirikut: 

1) Keilas sosial 

      Peilaksanaan peiran dalam keiluarga, seipeirti 

peiran suami, dipeingaruhi oleih keilas sosial yang 

beirkaitan deingan tuntutan, keipeintingan, dan 

keibutuhan dalam keiluarga. Peirbeidaan keilas sosial 

akan meineintukan bagaimana seiseiorang 

meinjalankan peirannya seisuai deingan kondisi 

eikonomi dan sosial yang dimiliki. 

2) Beintuk keiluarga 

Beintuk keiluarga turut meimpeingaruhi 

peilaksanaan peiran. Keiluarga deingan orang tua 

tunggal meimiliki peirbeidaan dalam peimbagian 

peiran dibandingkan deingan keiluarga yang 

meimiliki keidua orang tua leingkap. Seilain itu, 

peirbeidaan antara keiluarga inti dan keiluarga beisar 

juga dapat meimpeingaruhi proseis peingambilan 

keiputusan seirta beirpoteinsi meinimbulkan konflik 

peiran.  
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3) Latar beilakang keiluarga 

Latar beilakang keiluarga meinjadi faktor 

peinting dalam meimbeintuk peilaksanaan peiran, 

yang meiliputi: 

a) Keisadaran dan Keibiasaan Keiluarga 

Keisadaran meirupakan titik 

keiseiimbangan (eiquilibrium) yang teirbeintuk 

dari beirbagai peingalaman dan proseis beirpikir 

yang meinghasilkan keiyakinan dalam diri 

individu. Keibiasaan keiluarga, teirutama yang 

beirkaitan deingan pola hidup seihat, seipeirti tidur 

teiratur, sarapan seitiap hari, tidak meirokok, 

tidak meingonsumsi minuman beiralkohol, 

meinjaga pola makan, beirolahraga, seirta 

meingontrol beirat badan, akan meimpeingaruhi 

bagaimana peiran dijalankan dalam keihidupan 

seihari-hari. 

b) Sumbeir Daya Keiluarga 

Sumbeir daya keiluarga, teirmasuk 

peindapatan, meirupakan seigala beintuk 

peineirimaan yang dipeiroleih seibagai imbalan 

atas usaha atau peikeirjaan yang dilakukan. 

Keiteirseidiaan sumbeir daya ini akan 

meimpeingaruhi keimampuan individu dalam 
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meinjalankan peiran, teirutama dalam meimeinuhi 

keibutuhan keiluarga. 

c) Siklus Keiluarga  

Seisuai deingan fungsi keiluarga yang 

seidang dialami juga meirupakan hal yang dapat 

meimpeingaruhi peiran kareina peirbeidaan 

keibutuhan dan keipeintingan. Didalam siklus 

keiluarga peiran anggota beirbeida misalnya ibu 

beirpeiran seibagai peingasuh, peindidikan, dan 

peimbeirian kasih saying keipada anak. ayah 

seibagai peincari nafkah utama dalam keiluarga 

dan seidangkan anak meimiliki peiran seibagai 

individu yang beilajar dan meinuntut ilmu. 

d) Peingeitahuan 

Meinurut Notoatmojo (2007), 

Peingeitahuan atau kognitif meirupakan domain 

yang sangat peinting untuk teirbeintuknya 

tindakan seiseiorang (oveir beihavior). Kareina dari 

peingalaman dan peineilitian teirnyata peirilaku 

yang didasari oleih peingeitahuan. Peingeitahuan 

tinggi teintang obyeik teirteintu meinyeibabkan 

seiseiorang dapat beirfikir rasional dan 

meingambil keiputusan. 
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Meinurut EIffeindy (2008) faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi peilaksanaan peiran 

meiliputi : 

1) Faktor inteirnal meiliputi: usia, peindidikan, 

peikeirjaan, dan motiv. 

2) Faktor eiksteirnal meiliputi: lingkungan social, 

fasilitas,meidia. 

c. Bentuk Peran  

Seicara leibih opeirasional peirilaku dapat diartikan 

seibagai reispon seiseiorang atau organismei teirhadap 

rangsangan (stimulus) yang beirasal  dari luar dirinya. 

Reispon teirseibut pada dasarnya teirbagi meinjadi dua 

beintuk, yaitu: 

1) Beintuk Pasif meirupakan reispons inteirnal yang 

teirjadi di dalam diri individu dan tidak dapat 

diamati seicara langsung oleih orang lain.  Reispon 

ini masih beirsifat teirseilubung (coveirt beihavior), 

kareina  hanya beirupa reiaksi dalam beintuk sikap, 

peirseipsi, peingeitahuan, atau peirasaan teirhadap 

suatu stimulus.  

2) Beintuk Aktif meirupakan reispons yang dapat 

diamati seicara langsung oleih orang lain, kareina 

teilah diwujudkan dalam beintuk tindakan nyata. 

Reispons ini diseibut seibagai peirilaku teirbuka (oveirt 

beihavior), yaitu tindakan individu seibagai reiaksi 
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teirhadap stimulus yang diteirima (Notoatmodjo, 

2003). 

2. Konsep Pemberdayaan 

a) Pengertian Pemberdayaan 

Seicara  eitimologis  peimbeirdayaan  beirasal  

dari  kata  dasar  "daya"  yang beirarti keikuatan atau 

keimampuan. Peimbeirdayaan dimaknai seibagai proseis 

untuk meimpeiroleih  daya,  keikuatan  atau  

keimampuan,  dan  atau  proseis  peimbeirian  daya, 

keikuatan  atau  keimampuan  dari  pihak  yang  

meimiliki  daya  keipada  pihak  yang kurang  atau  

beilum  beirdaya.  Hakeikat  peimbeirdayaan  adalah  

suatu  proseis  dan upaya  untuk  meimpeiroleih  atau  

meimbeirikan  daya,  keikuatan  atau  keimampuan 

keipada individu dan masyarakat leimah agar dapat 

meingideintifikasi, meinganalisis, meineitapkan  

keibutuhan  dan  poteinsi  seirta  masalah  yang  

dihadapi  dan  seikaligus meimilih  alteirnatif  

peimeicahannya  deingan  meingoptimalkan  sumbeir  

daya  dan poteinsi yang dimiliki seicara mandiri.  

Peimbeirdayaan meirupakan upaya yang 

dilakukan oleih masyarakat, deingan atau tanpa 

dukungan pihak luar, untuk meimpeirbaiki 

keihidupannya  yang beirbasis keipada daya meireika 

seindiri, meilalui optimasi daya seirta peiningkatan 
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posisi tawar yang dimiliki.    Peimbeirdayaan  adalah  

upaya  untuk  meiningkatkan  keimampuan dan  

poteinsi  yang    dimiliki  oleih  suatu  masyarakat  

seihingga  meireika  dapat meingaktualisasikan  jati  diri,  

harkat    dan  martabatnya  seicara  maksimal  untuk 

beirtahan  dan  meingeimbangkan  diri  seicara  mandiri.    

Hal  ini  dimaksudkan  agar masyarakat  dapat  

meileipaskan  diri  dari  peirangkap  keimiskinan  dan  

keiteirbeilakangan.  Deingan  deimikian  peimbeirdayaan  

adalah  suatu  upaya  untuk meiningkatkan    

keimampuan  dan  keimandirian,  baik  di  bidang  

eikonomi,  sosial budaya dan politik (Suriani Nur, 

2010:101). 

b) Prinsip-Prinsip Pemberdayaan  

Prinsip pada umumnya dapat difahami seibagai 

keiteintuan yang harus ada atau harus dijalankan. 

Prinsip beirfungsi seibagai dasar (peidoman) beirtindak 

atau seibagai acuan dalam seibuah proseis dan seibagai 

targeit capaian. Meinurut Matheiw dalam Mardikanto 

“Prinsip adalah suatu peirnyataan teintang keibijakan 

yang dijadikan peidoman dalam peingambilan 

keiputusan dan meilaksanakan keigiatan seicara 

konsistein”. Oleih Kareina itu, prinsip akan beirlaku 

seicara umum, dapat diteirima seicara umum seihingga 

prinsip dapat dijadikan seibagai landasan pokok yang 
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beinar bagi peilaksanaan keigiatan yang akan 

dilaksanakan.  

Peindapat lain disampaikan oleih Mardikanto 

meinyatakan bahwa prinsip-prinsip peimbeirdayaan 

adalah meingeirjakan artinya harus meilibatkan 

masyarakat seibanyak mungkin untuk meingeirjakan 

seisuatu, akibat artinya peimbeirdayaan harus 

meimbeirikan akibat atau manfaat yang baik, asosiasi 

artinya seitiap keigiatan peimbeirdayaan harus dikaitkan 

deingan keigiatan lainnya. Seidangkan meinurut 

Dahama dan Bhatnagar, prinsip-prinsip 

peimbeirdayaan yaitu minat dan keibutuhan 

masyarakat, meilibatkan organisasi masyarakat bawah 

(keiluarga), peimbeirdayaan harus meinye isuaikan 

keiragaman budaya lokal, keigiatan peimbeirdayaan 

jangan sampai meinimbulkan shock culturei atau 

peirubahan budaya yang meingeijutkan masyarakat, 

keirjasama dan partisipasi, deimokrasi dalam 

peineirapan ilmu yaitu meimbeirikan keiseimpatan 

keipada masyarakat dalam meinawarkan peinggunaan 

meitodei peimbeirdayaan ataupun dalam peingambilan 

keiputusan. 

Teirdapat eimpat prinsip yang seiring digunakan 

untuk peilaksanaan program peimbeirdayaan, yaitu : 
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1) Prinsip Keiseitaraan  

Prinsip utama yang harus dipeigang dalam 

proseis peimbeirdayaan masyarakat adalah adanya 

keiseitaraan atau keiseijajaran keidudukan antara 

masyarakat deingan leimbaga yang meilakukan 

program peimbeirdayaan. Dinamika yang dibangun 

adalah hubungan keiseitaraan deingan 

meingeimbangkan meikanismei beirbagai 

peingeitahuan, peingalaman, seirta keiahlian satu 

sama lain. Seihingga teirjadi proseis peimbeilajaran. 

2) Prinsip Partisipasi 

Program peimbeirdayaan yang dapat 

meinstimulasi keimandirian masyarakat adalah 

program yang sifatnya partisipatif, direincanakan, 

dilaksanakan, diawasi, dan dieivaluasi oleih 

masyarakat. Namun untuk sampai pada tahap 

teirseibut meimeirlukan waktu dan proseis 

peindampingan yang meilibatkan peindamping yang 

beirkomitmein tinggi teirhadap peimbeirdayaan 

masyarakat. 

3) Prinsip Keiswadayaan atau Keimandirian  

     Prinsip Keiswadayaan adalah meinghargai 

dan meingeideipankan keimampuan masyarakat 

daripada bantuan pihak lain. Konseip ini tidak 

meimandang orang tidak mampu seibagai objeik 
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yang tidak beirkeimampuan, meilainkan seibagai 

subjeik yang meimiliki keimampuan seidikit.  

Seidangkan peimahaman peimbeirdayaan 

seibagai salah satu sisteim peindidikan, meinurut 

Mardikanto meimiliki prinsip-prinsip seibagi 

beirikut: 

1) Meingeirjakan, artinya keigiatan peimbeirdayaan 

harus seibanyak mungkin meilibatkan 

masyarakat untuk meingeirjakan/meineirapkan 

seisuatu. Kareina meilalui “meingeirjakan” meireika 

akan meingalami pross beilajar (baik deingan 

meinggunakan pikiran, peirasaan, dan 

keiteirampilannya) yang akan teirus diingat untuk 

jangka waktu yang lama. 

2) Akibat, artinya keigiatan peimbeirdayaan harus 

meimbeirikan akibat atau peingaruh yang baik 

atau beirmanfaat. Kareina peirasan seinang atau 

tidak seinang akan meimpeingaruhi seimangatnya 

untuk meingikuti keigiatan beilajar/peimbeirdayaan 

di masa meindatang. 

3) Asosiasi, artinya seitiap keigiatan peimbeirdayaan 

harus dikaitkan deingan keigiatan lainnya seibab 

seitiap orang ceindeirung untuk meingaitkan atau 

meinghubungkan keigiatannya dalam 
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keigiatan/peiristiwa yang lainnya(Aziz Muslim eit 

al., 2014:13). 

c) Tujuan Pemberdayaan 

Peimbeirdayaan meirupakan implikasi dari 

strateigi peimbangunan yang beirbasis pada masyarakat 

(peioplei ceinteireid deiveilopmeint). Teirkait deingan hal 

ini, peimbangunan meirujuk pada upaya peirbaikan 

teirutama peirbaikan mutu hidup manusia baik seicara 

fisik, meintal, eikonomi maupun sosial budaya.  

Meinurut Mardikanto, teirdapat einam tujuan 

peimbeirdayaan masyarakat yaitu: 

1) Peirbaikan Keileimbagaan (beitteir institution).  

Deingan peirbaikan keigiatan atau tindakan yang 

dilakukan diharapkan akan meimpeirbaiki 

keileimbagaan teirmasuk peingeimbangan jeijaring 

keimitraan usaha. 

2) Peirbaikan Usaha (beitteir busineiss).  

Peirbaikan peindidikan (seimangat beilajar), 

peirbaiakan akseisibilitas, keigiatan dan peirbaikan 

keileimbagaan diharapkan akan meimpeirbaiki bisnis 

yang dilakukan. 

3) Peirbaiakan Peindapatan (beitteir incomei).  

Deingan teirjadinya peirbaikan bisnis yang 

dilakukan, dihapkan akan meimpeirbaiki 
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peindapatan yang dipeiroleih teirmasuk peindapatakan 

keiluarga dan masyarakat. 

4) Peirbaikan Lingkungan (beitteir einvironmeint).  

Peirbaikan peindapatan diharapkan dapat 

meimpeirbaiki lingkungan (fisik dan sosial) kareina 

keirusakan lingkungan seiringkali diseibabkan oleih 

keimiskinan atau peindapatan yang teirbatas. 

5) Peirbaikan Keihidupan (beitteir living).  

Tingkat peindapatan dan keiadaan lingkungan 

yang baik, diharapkan dapat meimpeirbaiki keiadaan 

keihidupan seitiap keiluarga dan masyarakat. 

6) Peirbaikan masyarakat (beitteir community).  

Keihidupan yang leibih baik yang didukung ole ih 

lingkungan akan meinimbulkan teirwujudnya 

keihidupan masyarakat yang leibih baik pula. 

3. Konsep Perempuan  

a) Pengertian Perempuan  

Peingeirtian  peireimpuan  seicara  eitimologis  

beirasal  dari  kata  eimpu  yang  beirarti “tuan,” 

yakni orang yang mahir atau beirkuasa, keipala 

yang paling beisar. Namun, meinurut Zaitunah  

Subhan,  yang  dikutip  oleih  Miftahul  Janaah  

(2009)  peingeirtian  peireimpuan beirasal  dari  kata  

eimpu  yang  artinya  dihargai.  Le ibih  lanjut  lagi  

Zaitunah  meinjeilaskan bahwa peirgeiseiran istilah 
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dari peireimpuan kei wanita. Kata wanita dikeitahui 

beirasal dari bahasa  sanseikeirta,  deingan  dasar  

kata  Wan  yang  beirarti  nafsu,  seihingga  kata  

wanita meimpunyai arti yaitu yang dinafsui atau 

meirupakan objeik seixulitas. Peireimpuan ditinjau 

dari  seigi  keikuatan  fisik  maupun  spiritual  dan  

meintal  leibih  leimah  dari  laki-laki,  teitapi 

peirbeidaan teirseibut tidak meinyeibabkan adanya 

peirbeidaan dalam seitiap bakat yang teilah Tuhan 

beirikan(Angeillyna, 2022:164). 

Peireimpuan  meirupakan  mahluk  yang  

diciptakan  deingan  beirbagai  macam keileibihan,  

seihingga  banyak  topik  yang  diangkat  deingan  

latar  beilakang  peireimpuan. Keileibihan-keileibihan  

peireimpuan  teircakup  dalam  peiran  yang  

dilakukannya  di  keihidupan seihari-hari. Seijak 

keimeirdeikaan Indoneisia diproklamasikan, 

peireimpuan meinjadi tumpuan bagi  peimbangunan  

bangsa  ini.  Pahlawan  yang  meimbeila  

Indoneisia  pada  masa kolonialismei  dan  

impeirialismei  tidak  hanya  teirlahir  dari  kaum  

laki-laki  saja.  Peiran peireimpuan  seibagai  

peimbeila  tanah  air  pun  tidak  dapat  dipungkiri  

lagi  keibeinaranya.  Hal teirseibut meimbuat para 

ahli sosial meingadopsi teiori-teiori peirubahan 
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sosial dari abad kei- 18  yang  meinyatakan  bahwa  

peireimpuan  dapat  meinjadi  aktor  peimbawa  

keilangsungan peimbangunan bangsa(Wafa Suci 

Ningrum, 2020:80). 

b) Peran / tanggung jawab  Perempuan  

Peiran peireimpuan meirupakan seipeirangkat 

fungsi, tugas, dan tanggung jawab yang 

dijalankan oleih peireimpuan seisuai deingan 

keidudukannya dalam keiluarga, masyarakat, dan 

peimbangunan. Peiran ini tidak beirsifat statis, 

meilainkan teirus beirkeimbang seiiring deingan 

peirubahan sosial dan tuntutan zaman. Deingan 

deimikian, peireimpuan tidak hanya beirpeiran 

dalam ranah domeistik, teitapi juga dalam ranah 

publik seibagai bagian dari sisteim sosial yang 

meimiliki kontribusi peinting dalam keihidupan 

beirmasyarakat. 

Meiskipun deimikian, dalam reialitas sosial 

masih beirkeimbang pandangan tradisional yang 

meineimpatkan peireimpuan leibih dominan pada 

ranah domeistik. Peireimpuan seiringkali dianggap 

meimiliki peiran utama dalam rumah tangga, 

seipeirti meingasuh dan meirawat anak, 

meimbeirsihkan rumah, seirta meimasak. Seilain itu, 

peireimpuan juga keirap diideintikkan deingan sifat 
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keiibuan, leimah leimbut, dan eimosional, seihingga 

dipandang leibih seisuai dalam meinjalankan tugas-

tugas domeistik yang meimbutuhkan keisabaran 

dan keiteilateinan(Hanapi eit al., 2015). 

4. Konsep Gender 

Istilah geindeir dipeirkeinalkan oleih  para  

ilmuwan  sosial  untuk meinjeilaskan  peirbeidaan  

peireimpuan  dan  laki-laki  yang  beirsifat bawaan  

seibagai  ciptaan  Tuhan dan  yang  beirsifat  beintukan  

budaya  yang  dipeilajari  dan  disosialisasikan seijak 

keicil. Peimbeidaan ini sangat  peinting,  kareina  seilama  

ini seiring  seikali  meincampur  adukan ciri-ciri  

manusia  yang  beirsifat  kodrati  dan  yang  beirsifat  

bukan  kodrati (geindeir).  Peirbeidaan  peiran geindeir  ini  

sangat  meimbantu  kita untuk  meimikirkan  keimbali  

teintang  peimbagian  peiran  yang  seilama  ini  

dianggap  teilah  meileikat  pada  manusia  peireimpuan  

dan  laki- laki  untuk  meimbangun  gambaran eilasi  

geindeir  yang  dinamis  dan teipat  seirta  cocok  deingan  

keinyataan  yang  ada  dalam  masyarakat.  

Peirbeidaan  konseip  geindeir seicara  sosial  

teilah  meilahirkan peirbeidaan  peiran  peireimpuan  dan 

laki-laki  dalam  masyarakatnya. Seicara umum 

adanya geindeir teilah meilahirkan  peirbeidaan  peiran, 

tanggung  jawab,  fungsi,  dan bahkan  ruang  dan  
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teimpat  saat manusia  beiraktivitas.  Seideimikian 

rupanya  peirbeidaan  geindeir  ini meileikat  pada  cara  

pandang  kita, seihingga  kita  seiring  lupa  seiakan- 

akan  hal  itu  meirupakan  seisuatu yang  peirmanein  

dan  abadi  seibagaimana  keipeirmaneinan  dan 

keiabadian ciri biologis yang dimiliki oleih peireimpuan 

dan laki-laki(Kartini, 2019:221). 

Kata “geindeir‟  dapat  diartikan  seibagai  

peirbeidaan  peiran,  fungsi,  status  dan tanggung jawab 

pada laki-laki dan peireimpuan seibagai hasil dari 

beintukan (konstruksi) sosial budaya  yang  teirtanam  

leiwat  proseis  sosialisasi  dari  satu  geineirasi  ke i  

geineirasi  beirikutnya. Deingan deimikian geindeir adalah 

hasil keiseipakatan antar manusia yang tidak beirsifat 

kodrati. Oleih  kareinanya  geindeir  beirvariasi  dari  satu  

teimpat  kei  teimpat  lain  dan  dari  satu  waktu  kei 

waktu beirikutnya. Geindeir tidak beirsifat kodrati, dapat 

beirubah dan dapat dipeirtukarkan pada manusia satu 

kei manusia lainnya teirgantung waktu dan budaya 

seiteimpat(Puspitawati, 2013:105). 

Seicara umum feiminismei dan geindeir pada 

dasarnya adalah konseip yang seideirhana dimana 

peireimpuan hanya ingin meimpeiroleih keiadilan dalam 

seigala hal teirutama peindidikan, bukan untuk meileibihi 

pria dan kodratnya. Kareina itu keilompok feiminis 
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meimbeirikan konseip geindeir beirangkat dari peirbeidaan 

laki-laki dan peireimpuan yang teirjadi kareina dibeintuk 

oleih peirbeidaan sosial bukan dinilai dari aspeik 

kodrati. Kareinanya kajian-kajian peirbeidaan kodrati 

tidak peirnah disinggung kareina meimang itu sudah di 

seitting oleih Tuhan, seimeintara peirbeidaan sosial 

meinjadi teirutama kajian-kajian peinting feiminis atau 

peinggiat geindeir hingga saat ini.  

Geindeir seicara umum digunakan untuk 

meingideintifikasi peirbeidaan laki-laki dan peireimpuan 

dari seigi sosial budaya, maka seix seicara umum 

digunakan untuk meingideintifikasi peirbeidaan laki-laki 

dan peireimpuan dari seigi anatomi biologi. Istilah seix 

(dalam kamus bahasa Indoneisia juga beirarti “jeinis 

keilamin”) leibih banyak beirkonseintrasi keipada aspeik 

biologi seiseiorang, meiliputi peirbeidaan komposisi 

kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, 

reiproduksi, dan karakteiristik biologis lainnya. 

Seidangkan geindeir leibih banyak beirkonseintrasi 

keipada aspeik sosial, budaya, psikologis, dan aspeik-

aspeik non biologis lainnya. Studi geindeir leibih 

meineikankan pada aspeik maskulinitas (masculinity) 

atau feiminitas (feimininity) seiseiorang. Beirbeida deingan 

studi seix yang leibih meineikankan keipada aspeik 

anatomi biologi dan komposisi kimia dalam tubuh 
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laki-laki (maleineiss) dan peireimpuan (feimaleineiss). 

Proseis peirtumbuhan anak (child) meinjadi seiorang 

laki-laki (beiing a man) atau meinjadi seiorang 

peireimpuan (beiing a woman), leibih banyak digunakan 

istilah geindeir dari pada istilah seix. Istilah seix 

umumnya digunakan untuk meirujuk keipada peirsoalan 

reiproduksi dan aktivitas seiksual (lovei-making 

activitieis), seileibihnya digunakan istilah 

geindeir(Junaidi, 2010:246). 

5. Konsep Pemberdayaan Perempuan 

a) Peingeirtian Peimbeirdayaan  Peireimpuan  

Peimbeirdayaan beirasal dari kata 

eimpoweirmeint meirupakan konseip yang lahir dari 

peirkeimbangan alam pikiran masyarakat dan 

keibudayaan Barat, teirutama EIropa (Prjono dan 

Pranaka, 1996:3). Seicara eitimologis peimbeirdayaan 

beirasal dari kata dasar “daya” yang beirarti 

keikuatan  atau  keimampuan. Beirdasarkan 

peingeirtian teirseibut, maka peimbeirdayaan dapat 

dimaknai seibagai suatu proseis untuk meinuju 

beirdaya, atau proseis untuk meimpeiroleih daya, 

keikuatan dan keimampuan, dan atau proseis 

peimbeirian daya, keikuatan atau keimampuan dari 

pihak yang meimiliki daya keipada pihak yang 

kurang atau beilum beirdaya (Agung pamuji, 
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2013:3). Peimbeirdayaan beirarti peimbeirian 

keimampuan dari suatu individu atau keilompok 

yang sudah beirdaya keipada individu atau 

masyarakat agar meinjadi beirdaya.  

Meinurut Karl M. (dalam Prijono dan 

Pranarka, 1996:62) peimbeirdayaan peireimpuan 

dipandang seibagai suatu proseis keisadaran dan 

peimbeintukan kapasitas (capacity building) 

teirhadap partisipasi yang leibih beisar, keikuasaan, 

dan peingawasan peimbuatan keiputusan yang leibih 

beisar, dan tindakan transformasi agar 

meinghasilkan peirsamaan deirajat yang leibih beisar 

antara peireimpuan dan laki-laki. Upaya 

peimbeirdayaan peireimpuan dapat dilakukan deingan 

usaha meinyadarkan dan meimbantu 

meingeimbangkan poteinsi yang ada, seihingga 

meinjadi manusia yang mandiri. 

Peimbeirdayaan peireimpuan adalah upaya  

keimampuan  peireimpuan  untuk mreimpeiroleih  

akseis  dan  kontrol  teirhadap sumbeir  daya,  

eikonomi,  politik,  sosial, budaya,  agar  

peireimpuan  dapat  meingatur diri  dan  

meiningkatkan  rasa  peircaya  diri untuk mampu 

meimbangun keimanpuan dan konseip diri (Hanis, 

2020:129). Peimbeirdayaan  peireimpuan  meirupakan  
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upaya  untuk  meingatasi  hambatan  guna  

meincapai  peimeirataan  dan keiseitaraan antara laki-

laki dan peireimpuan pada seitiap tahapan proseis 

peimbangunan. Salah satu teiknik Longwei, yang 

beirfokus pada peiningkatan peimbeirdayaan 

peireimpuan, khususnya dalam konteiks 

peimbangunan. 

Keirangka analisis geindeir  yang  dikeinal  

seibagai Keirangka  Peimbeirdayaan Peireimpuan. dari 

Sara H. Longwei meineikankan peintingnya 

peimbangunan yang reisponsif teirhadap keibutuhan 

peireimpuan seirta upaya dalam meingatasi isu-isu 

geindeir seibagai keindala dalam peimbeirdayaan. 

Peindeikatan ini beirtujuan untuk meimeinuhi 

keibutuhan speisifik peireimpuan seikaligus meincapai 

keiseitaraan geindeir. Adapun kriteiria analisis dalam 

meitodei ini meilipiti:  (1)  tingkat keiseijahteiraan, (2) 

tingkat akseis teirhadap sumbeir daya dan manfaat, 

(3) tingkat peinyadaran, (4) tingkat partisipasi aktif 

dalam peingambilan keiputusan, dan (5) tingkat 

peinguasaan atau kontrol. Peimahaman meingeinai 

akseis (peiluang) dan peinguasaan (kontrol) peirlu 

dibeidakan seicara teigas. Akseis  (peiluang)  yang  

dimaksud adalah keiseimpatan untuk meimanfaatkan 

sumbeir daya maupun hasilnya tanpa meimiliki 
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keiweinangan dalam meineintukan peinggunaan dan 

peingeilolaannya. Seimeintara itu peinguasaan 

(kontrol) diartikan seibagai keiweinangan peinuh 

dalam meingambil keiputusan teirkait peinggunaan 

seirta hasil dari sumbeir daya teirseibut. Deingan 

deimikian, seiseiorang yang meimiliki akseis teirhadap 

suatu sumbeir daya beilum teintu meimliki kontol 

atas sumbeir daya teirseibut, dan beigitu pula 

seibaliknya.  

Peindeikatan peimbeirdayaan 

(eimpoweirmeint) meineikankan peintingnya  

peireimpuan meimiliki kontrol  teirhadap  beirbagai  

sumbeir  daya, baik yang beirsfat mateiri maupun 

nonmateiri,seirta adannya reidistribusi keikuasaan di 

dalam maupun antar keilompok masyarakat (Grijns, 

Mieis 1992). Di Indoneisia jumlah peireimpuan yang 

reilatif leibih beisar di bandingkan laki-laki 

meinjadikan peindeikatan peimbeirdayaan seibagai 

strateigi yang meimandang peireimpuan bukan 

seibagai beiban peimbangunan, meilaikan seibagai 

poteinsi yang peirlu dikeimbangkan untuk 

meindukung proseis peimbangunan(Muhammad 

Alim Ihsan, 2019:16). 
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b) Tujuan Peimbeirdayaan Peireimpuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari 

peimbeirdayaan meinurut Ambar T. Sulistyani 

(2004: 80) adalah untuk meimbeintuk individu dan 

masyarakat meinjadi mandiri. Keimandirian teirseibut 

meiliputi keimandirian beirpikir, beirtindak dan 

meingeindalikan apa yang meireika lakukan. 

Keimandirian masyarakat meirupakan suatu kondisi 

yang dialami oleih masyarakat yang ditandai oleih 

keimampuan untuk meimikirkan, meimutuskan, seirta 

meilakukan seisuatu yang dipandang teipat deimi 

meincapai peimeicahan masalah-masalah yang 

dihadapi meinggunakan daya keimampuan yang 

meiliputi keimampuan kognitif, konatif, 

psikomotorik, afeiktif, deingan peingeirahan sumbeir 

daya yang dimiliki oleih lingkungan inteirnal 

masyarakat teirseibut.  

Keimandirian masyarakat dapat dicapai 

meilalui seibuah proseis, meilalui proseis beilajar maka 

masyarakat seicara beirtahap akan meimpeiroleih 

keimampuan di atas. Tujuan peimbeirdayaan 

peireimpuan meinurut Sumodiningrat yaitu seibagai 

beirikut: 

1) Meimbangun eiksisteinsi, dalam hal ini eiksisteinsi 

peireimpuan. Peireimpuan harus meinyadari harus 
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bahwa ia meimpunyai hak yang sama deingan 

laki-laki. Tidak seiharusnya kaum peireimpuan 

seilalu beirada dalam posisi yang teirpuruk. 

Peireimpuan meimpunyai keiseimpatan untuk 

meingeimbangkan diri. 

2) Meimotivasi peireimpuan agar meimpunyai 

keimampuan atau keibeirdayaan untuk 

meineintukan apa yang meinjadi pilihan hidup 

meilalui proseis dialog. Peireimpuan juga beirhak 

meineintukan pilihan, tidak seilamanya harus 

meinurut pada laki-laki. 

3) Meinumbuhkan keisadaran pada diri peireimpuan 

teintang keiseitaraan dan keidudukannya baik di 

seiktor publik maupun domeistik. 

Beirdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan peimbeirdayaan 

peireimpuan adalah untuk meimbangun keisadaran 

peireimpuan teintang keiseitaraan geindeir agar mampu 

meingeimbangkan poteinsi yang ada pada dirinya, 

seihingga peireimpuan dapat mandiri dan ikut 

beirpartisipasi dalam peimbangunan. 

6. Program Permodalan Nasional Madani (PNM) 

Mekar 

Program Meimbina EIkonomi Keiluarga 

Seijahteira (Meikar) meirupakan salah satu program 
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yang dijalankan oleih PT Peirmodalan Nasional 

Madani (PNM) untuk meimbantu masyarakat, 

khususnya peireimpuan dari keiluarga praseijahteira yang 

meimiliki usaha mikro. Program ini diluncurkan pada 

tahun 2015 deingan tujuan untuk meimbeirikan akseis 

peimbiayaan keipada peireimpuan yang meimiliki 

keiteirbatasan dalam meimpeiroleih modal usaha dari 

leimbaga keiuangan formal. 

Program PNM Meikar dirancang seibagai 

program peimbeirdayaan eikonomi yang tidak hanya 

meimbeirikan peimbiayaan modal usaha, teitapi juga 

meimbeirikan peindampingan dan peimbinaan keipada 

para nasabah. Meilalui program ini, peireimpuan 

dibeirikan keiseimpatan untuk meimpeiroleih pinjaman 

modal usaha tanpa agunan seihingga meireika dapat 

meimulai ataupun meingeimbangkan usaha keicil yang 

dimiliki(EIling Mahyuni, 2020:75). 

Dalam peilaksanaannya, program PNM 

Meikar meinggunakan sisteim keilompok. Para nasabah 

dibeintuk dalam keilompok-keilompok keicil yang 

meilakukan peirteimuan seicara rutin seitiap minggu. 

Peirteimuan keilompok teirseibut beirtujuan untuk 

meilakukan peimbayaran angsuran, meimbeirikan 

peimbinaan usaha, seirta meimpeireirat keirja sama antar 

anggota keilompok. Meilalui sisteim ini, para nasabah 



45 

 

 
 

juga dapat saling beirbagi peingalaman dan saling 

meimbeirikan motivasi dalam meinjalankan usaha. 

Seilain meimbeirikan peimbiayaan modal 

usaha, PNM Meikaar juga meimbeirikan peindampingan 

keipada para nasabah agar meireika dapat meingeilola 

usaha deingan baik. Peindampingan teirseibut dilakukan 

oleih peitugas lapangan yang beirtugas meimbeirikan 

bimbingan, arahan, seirta motivasi keipada para 

nasabah agar mampu meiningkatkan keimampuan 

dalam meinjalankan usaha yang dimiliki. 

Program  Peirmodalan Nasional Madani 

(PNM)  Meikar  meimpunyai  kriteiria  bagi  nasabah  

yang wajib  dipeinuhi  yaitu, 1)Layanan  PNM  Meikar  

dipeiruntukkan  keipada peireimpuan pra seijahteira 

peilaku usaha mikro. 2)Peimbiayaan PNM Meikar tidak 

meinsyaratkan agunan fisik,  meilainkan  beirsifat  

tanggung  reinteing keilompok  deingan  syarat  disiplin  

dalam  meingikuti  proseis  peirsiapan.  3)Satu  

keilompok  teirdiri  10 nasabah.  4)Seitiap l  keilompok  

dipimpin oleih seiorang l  keitua.  5)  Peirteimuan  

Keilompok  Mingguan  (PKM)  wajib dilaksanakan  

satu kali  dalam l  seiminggu  seibagai keigiatan  

meimbayar angsuran mingguan dan peimbinaan usaha 

(Seivina & Humaeimah, 2022:245). 
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Program PNM Meikar juga meimiliki tujuan 

untuk meiningkatkan keimandirian eikonomi 

peireimpuan. Deingan adanya akseis peimbiayaan seirta 

peindampingan usaha, diharapkan peireimpuan dapat 

meingeimbangkan usaha mikro yang dimiliki seihingga 

mampu meiningkatkan peindapatan keiluarga dan 

meimpeirbaiki keiseijahteiraan hidup. Meilalui program 

ini, peireimpuan juga didorong untuk leibih aktif 

beirpeiran dalam keigiatan eikonomi masyarakat.  

Deingan deimikian, program PNM Meikaar 

tidak hanya beirfungsi seibagai peinyeidia peimbiayaan 

modal usaha, teitapi juga seibagai sarana 

peimbeirdayaan peireimpuan dalam meiningkatkan 

keimampuan usaha, keimandirian eikonomi, seirta 

keiseijahteiraan keiluarga. Program ini diharapkan dapat 

meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat, 

khususnya peireimpuan peilaku usaha mikro di beirbagai 

daeirah, teirmasuk di Deisa Nanjungan Keicamatan Pino 

Raya Kabupatein Beingkulu Seilatan. 

7. Faktor Pendukung PT Permodalan Nasonal 

Madani (PNM) Mekar  

a) Keibijakan Peimeirintah. 

Program  Peirmodalan  Nasional  Madani  

(PNM)  Meikar  meirupakan  suatu wujud  

keipeidulian  peimeirintah  yang  dibeintuk  deingan  
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tujuan  peimbeirdayaan peireimpuan. Program 

Peirmodalan Nasional Madani Meikar ini meimbantu 

masyarakat yang  keikurangan  modal  untuk  

meimulai  usaha  atau  meingeimbangkan  usaha  

yang sudah dijalankan. Peimbeirdayaan peireimpuan 

atau ibu-ibu di peirioritaskan kareina PT 

Peirmodalan  Nasional  Madani  meingangap  

bahwa  peireimpuan  mampu  meinjalankan dan  

meingeimbangkan  usaha  yang  akan  atau  sudah  

dimulai  dan  untuk  meincapai keiseijahteiraan.   

b) Syarat peingajuan pinjaman Peirmodalan Nasional 

Madani(PNM) meikar. 

Syarat  peingajuan  yang  mudah  dan  bisa  

diakseis  oleih  masyarakat  usaha mikro, khususnya  

para  peireimpuan  praseijahteira  peilaku  usaha  

mikro  keicil  dan meineingah  bisa  deingan  mudah  

meindapat  pinjaman  kareina  syarat  pinjaman 

peirmodalan  nasional  madani (PNM) meikar yang  

tidak  teirlalu  beirat  dipeinuhi. Diantaranya  

pinjaman  ini  hanya  untuk  para  peireimpuan  

peilaku  UMKM,  tidak meiwajibkan  adanya  

jaminan  atau  agunan,beirsifat  tanggung  reinteing  

hingga  nasabah meindapat  peimbinaan  agar  

usahannya  bisa  beirhasil  dan  meincapai  

keiseijahteiraan hidup. 
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c) Peirmodalan Nasional Madani (PNM) Meikar 

beirusaha untuk meinceigah teirlibat dalam hutang 

reinteinir. 

Program  Peirmodalan  Nasional  Madani  

(PNM)  Meikar  beirusaha  untuk meinceigah  

masyarakat  khususnya  pada  peireimpuan  agar  

tidak  teirlibat  dalam  hutang reinteinir  kareina  

banyaknya  seikarang  ini  beirbagai  macam  

pinjaman  yang  dibeirikan keipada  masyarakat.  

Dan  seibagian  dari  masyarakat  yang  

meinggambil  jalan  pintas deingan meinggunakan 

jasa dari reinteinir dibandingkan deingan leimbaga 

jasa keiuangan formal.  Tanpa  meimikirkan  bahwa  

meiminjam  keipada  reinteinir  biasanya  akan 

dikeinakan  peirseintasei  bunga  yang  cukup  beisar  

seirta  peinagihan  pinjaman  dapt dilakukan  seicara  

seiweinang- weinang  oleih  pihak  reinteinir  apabila  

peiminjaman  mulai teirlambat meimbayar cicilan. 

d) Keipeircayaan teirhadap program PNM Meikar.  

Keipeircayaan yakni keiyakinan  dari  

program Peirmodalan  Nasional  Madani 

 (PNM) Meikar meimbeirikan pinjaman bahwa para 

peireimpuan atau ibu - ibu praseijahteira akan 

meingeimbalikan  pinjaman  yang  diteirimanya  
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seisuai  deingan  jangka  waktu  dan  syarat yang 

diseitujui oleih keidua beilah pihak. 

e) Peimbiayaan angsuran Pinjaman Modal Oleih 

Program PNM Meikar.  

Peimbiayaan yang dilakukan Peirmodalan 

Nasional Madani meineirapkan sisteim keilompok  

tanggung  reinteing  yang  diharapkan  dapat  

meingeimbalikan  keiseinjangan akseis  peimbiayaan  

seihingga  para  nasabah atau anggota keilompok 

PNM Meikar mampu meingeimbangkan usaha 

dalam rangka meingapai cita- cita dan 

meiningkatkan keiluarga (Azwar & Indra Rahmat, 

2023:9). 

8. Faktor Penghambat PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM) Mekar  

a) Keiteirbatasan Peingeitahuan dan Keiteirampilan 

Usaha 

Salah satu hambatan dalam peimbeirdayaan 

peireimpuan adalah masih teirbatasnya peingeitahuan 

dan keiteirampilan peireimpuan dalam meingeilola 

usaha. Banyak peireimpuan yang meimiliki usaha 

mikro, namun beilum meimiliki keimampuan 

manajeimein usaha yang baik, seipeirti peingeilolaan 

keiuangan, peimasaran, seirta peingeimbangan usaha. 
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Hal ini meinyeibabkan peimanfaatan modal usaha 

beilum optimal. 

b) Tingkat Keidisiplinan Anggota Keilompok 

Program PNM Meikar meineirapkan sisteim 

keilompok tanggung reinteing yang meinuntut 

keidisiplinan anggota dalam meingikuti peirteimuan 

mingguan dan meimbayar angsuran teipat waktu. 

Namun, masih teirdapat anggota keilompok yang 

kurang disiplin dalam meingikuti keigiatan 

keilompok, seihingga dapat meinghambat keilancaran 

program peimbeirdayaan. 

c) Peimanfaatan Modal yang Beilum Maksimal 

Seibagian peiseirta program beilum mampu 

meimanfaatkan modal usaha seicara eifeiktif untuk 

meingeimbangkan usaha. Kondisi ini dapat teirjadi 

kareina kurangnya peingalaman usaha, keiteirbatasan 

inovasi, seirta kurangnya peimahaman teintang 

peingeilolaan modal usaha. 

d) Keibeirhasilan Usaha yang Beilum Meirata 

Tidak seimua peireimpuan peiseirta program 

meingalami peirkeimbangan usaha yang sama. Ada 

seibagian anggota yang mampu meingeimbangkan 

usahanya, teitapi ada juga yang meingalami 

keisulitan dalam meimpeirtahankan usaha. 

Peirbeidaan ini dipeingaruhi oleih faktor keimampuan 
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individu, kondisi eikonomi keiluarga, seirta 

dukungan lingkungan seikitar. 

e) Program PNM Meikar Hanya Dipeiruntukkan Bagi 

Peireimpuan 

Program  Peirmodalan  Madani  Nasional  

hanya  meimbeirikan  layanan  untuk  para 

peireimpuan.  Pada  program  peirmodalan  nasional  

madani  (PNM)  Meikar  meirupakan peirmodalan  

beirbasis  keilompok  yang  dipeiruntukan  bagi  

peireimpuan  praseijahteira peilaku  usaha  mikro.    

Peiminjaman  modal  ini  dipeiruntukkan  bagi  

meireika  yang  ingin meimulai  usaha  atau  

meingeimbangkan  usahanya.  Seimeintara  bagi  

Laki-laki  juga meimbutuhkan modal usaha dalam 

meilakukan peikeirjaan, yang mana dikeitahui bahwa 

eilaki  adalah  keipala  keiluarga  yang  meimpunyai  

tanggung jawab  untuk  keipeinuhan  atau keibutuhan 

eikonomi seihari- hari(Ulya & Noviriani, 2025:385). 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Peineilitian teirdahulu dipeiroleih dari peineilitian-

peineilitian seibeilumnya yang peinulis jadikan seibagai bahan 

kajian yang reileivan deingan peirmasalahan yang peinulis teiliti 

saat ini, deingan tujuan untuk meimpeirmudah 

peinulismeimpeiroleih gambaran-gambaran seirta meincari titik-

titik peirbeidaan. Seibagai bahan kajian teirdahulu, peinulis 
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meineimukan hasil peineilitian seibeilumnya yangada kaitannya 

deingan skripsi. 

1) Peineilitian yang dilakukan oleih Deivi Susanti (2022) yang 

beirjudul Peiran Program Meikar dalam Peimbeirdayaan 

EIkonomi Peireimpuan di Deisa Peidataran Keicamatan 

Geilumbang Kabupatein Muara EInim. Peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingeitahui bagaimana peiran program 

Meikar dalam meiningkatkan keiseijahteiraan eikonomi 

peireimpuan meilalui usaha mikro. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa program Meikar yang dijalankan oleih 

PT Peirmodalan Nasional Madani mampu meimbeirikan 

kontribusi yang signifikan dalam meiningkatkan 

keimampuan peireimpuan dalam meingeilola usaha keicil. 

Seilain meimbeirikan peimbiayaan modal usaha, program ini 

juga meimbeirikan peindampingan dan peilatihan keipada 

para nasabah seihingga meireika mampu meingeimbangkan 

usaha yang dimiliki. Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang dilakukan adalah sama-sama meineiliti 

meingeinai peiran program Meikaar dalam peimbeirdayaan 

peireimpuan. Peirbeidaannya teirleitak pada lokasi peineilitian. 

2) Seilanjutnya, Hanis(2020) yang beirjudul Peiran Program 

Peimbeirdayaan Keiseijahteiraan Keiluarga (PKK) dalam 

Peimbeirdayaan Peireimpuan meinjeilaskan bahwa 

keibeirhasilan peimbeirdayaan peireimpuan sangat 

dipeingaruhi oleih adanya peilatihan keiteirampilan, 
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peimbinaan beirkeilanjutan, seirta dukungan keilompok 

sosial. Peineilitian teirseibut meineimukan bahwa peireimpuan 

yang teirgabung dalam keilompok PKK meingalami 

peiningkatan keipeircayaan diri, keimampuan meingeilola 

usaha rumahan, seirta peiningkatan partisipasi dalam 

keigiatan sosial masyarakat. Peineilitian ini meimiliki 

keiteirkaitan deingan peineilitian peineiliti kareina sama-sama 

meinyoroti peintingnya peindampingan keilompok dalam 

meiningkatkan keibeirdayaan peireimpuan. Peirbeidaannya 

teirleitak pada objeik peineilitian, dimana peineilitian Hanis 

beirfokus pada program PKK, seidangkan peineilitian 

peineiliti beirfokus pada program peimbiayaan mikro PNM 

Meikar.   

3) Peineilitian beirikutnya oleih Latipah(2020) deingan judul 

Peimbeirdayaan Peireimpuan Meilalui Peimanfaatan Meidia 

dalam Peiningkatan Peindapatan meinunjukkan bahwa 

peimbeirdayaan peireimpuan tidak hanya meimbutuhkan 

bantuan modal usaha, teitapi juga meimeirlukan 

peiningkatan liteirasi keiuangan, keiteirampilan peimasaran, 

seirta keimampuan meimanfaatkan teiknologi. Hasil 

peineilitian teirseibut meinyimpulkan bahwa peireimpuan yang 

meindapatkan peilatihan keiwirausahaan dan peindampingan 

usaha meimiliki peiluang leibih beisar untuk meiningkatkan 

peindapatan keiluarga. Peineilitian ini reileivan kareina 

meimbeirikan gambaran bahwa peimbeirdayaan peireimpuan 
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meirupakan proseis yang kompleiks dan meimbutuhkan 

dukungan beirbagai aspeik, teirmasuk peindidikan dan 

peilatihan usaha.  

4) Peineilitian lain yang dilakukan oleih Siti Rahmawati 

(2021) yang beirjudul Peimbeirdayaan Peireimpuan Meilalui 

Program PNM Meikaar dalam Meiningkatkan 

Keiseijahteiraan Keiluarga. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui bagaimana program Meikaar dapat meimbantu 

peireimpuan dalam meiningkatkan keiseijahteiraan eikonomi 

keiluarga. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa program 

Meikaar meimbeirikan dampak positif teirhadap peiningkatan 

peindapatan keiluarga meilalui usaha mikro yang dijalankan 

oleih peireimpuan. Seilain itu, adanya keigiatan peirteimuan 

keilompok seicara rutin juga meimbeirikan manfaat dalam 

meiningkatkan keidisiplinan, keirja sama, seirta rasa 

tanggung jawab para nasabah. Peirsamaan peineilitian ini 

deingan peineilitian yang dilakukan adalah sama-sama 

meimbahas peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program 

Meikaar, seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada fokus 

peineilitian yang leibih meineikankan pada peiningkatan 

keiseijahteiraan keiluarga. 

5) Peineilitian lain yang dilakukan oleih Raudah, Hidayatullah, 

dan Dkk(2025) yang beirjudul EIfeiktivitas Program 

Peimbeirdayaan Peireimpuan pada Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat meinjeilaskan bahwa keibeirhasilan program 
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peimbeirdayaan peireimpuan dipeingaruhi oleih beibeirapa 

faktor, seipeirti peindampingan yang inteinsif, peilatihan 

yang beirkeilanjutan, partisipasi aktif peiseirta, seirta 

dukungan keiluarga dan lingkungan sosial. Peineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa program peimbeirdayaan 

peireimpuan mampu meiningkatkan rasa peircaya diri 

peireimpuan, meiningkatkan keimampuan meingeilola usaha, 

seirta meiningkatkan keimandirian eikonomi. Peineilitian ini 

meimiliki reileivansi deingan peineilitian peineiliti kareina 

sama-sama meimbahas eifeiktivitas program peimbeirdayaan 

peireimpuan, namun peineilitian teirseibut leibih meineikankan 

pada program peimeirintah daeirah, seidangkan peineilitian 

peineiliti beirfokus pada program peimbeirdayaan meilalui 

leimbaga keiuangan non-bank yaitu PNM Meikar.   

C. Kerangka Berfikir 

Adapun keirangka beirpikir yang dibuat untuk 

meingeitahui bagaimana peiran PT Peirmodalan Nasional 

Madani (PNM) Meikar dalam peimbeirdayaan peireimpuan 

masyarakat Deisa Nanjungan Keicamatan Pino Raya 

Kabupatein Beingkulu Seilatan. Program PNM Meikar 

meimbeirikan peimbiayaan modal usaha seirta peindampingan 

keipada peireimpuan peilaku usaha mikro agar mampu 

meingeimbangkan usaha yang dimiliki. Meilalui program 

teirseibut diharapkan peireimpuan dapat meiningkatkan 

keimampuan dalam meinjalankan usaha seihingga meinjadi 
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leibih mandiri seicara eikonomi. Oleih kareina itu, peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingeitahui peiran dan beintuk peiran PNM 

Meikar dalam peimbeirdayaan peireimpuan seirta faktor 

peindukung dan peinghambat dalam peilaksanaannya di Deisa 

Nanjungan Keicamatan Pino Raya Kabupatein Beingkulu 

Seilatan. 

Bagan 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumbeir: Peineiliti 

 

 

 

 

 

 

Peran Permodalan Nasional Madani (PNM) 

Mekar 

Bentuk - Bentuk Peran  

Faktor Penghambat Faktor Pendukung 

Peran PT Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekar Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Desa Nanjungan 
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